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Automatic Teller Machine atau yang lebih dikenal dengan ATM 

merupakan suatu alat yang digunakan di dunia perbankan untuk 

transaksi tarik tunai , setor tunai , transfer cek saldo dan untuk 

berbagi jenis pembayaran tagihan yang dibuat untuk melayani  

nasabah yang bisa beroprasi selama 24 jam penuh tanpa adanya 

pelayanan seorang Teller. Namun Automatic Teller Machine (ATM) 

sangat rentan terhadap  kerusakan dan membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk mengetahui kerusakan yang terjadi. 

Teorema Bayes merupakan suatu metode untuk  menghasilkan 

estimasi parameter dengan cara menyatukan berbagai informasi yang 

tersedia dari sampel dan informasi lain yang telah ada sebelumnya 

dan memiliki tingkat keberhasilan perhitungan yang tinggi dengan 

melakukan pendekatan statistik untuk inferensi serta induksi pada 

persoalan klasifikasi dimana menggunakan probabilitas bersyarat 

sebagai dasarnya. 

Berbagai mesin ATM banyak tersebar di beberapa titik untuk itu 

memerlukan suatu system yang efektif serta efesien yang dapat 

langsung mendeteksi kerusakan untuk  memperbaiki dan terus 

memberikan pelayanan maksimal bagi pelanggan. 

Kata Kunci :  Automatic Teller Machine (ATM) , Sistem Pakar , 

Teorema Bayes 
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1. PENDAHULUAN 

PT. Bank Negara Indonesia (BNI) merupakan sebuah institusi perbankan ataupun lembaga keuangan yang 

dimiliki oleh pemerintah dalam hal ini merupakan anak perusahan yang termasuk dalam naungan BUMN di 

Indonesia, BNI merupakan bank komersial tertua di indonesia yang didirikan oleh salah satu anggota BPUPKI pada 

awal kemerdekaan. Seiring  berjalannya waktu bank ini telah berkembang pesat dan telah memiliki lebih dari 1000 

kantor cabang di seluruh Indonesia, salah satunya cabang yang terletak di daerah medan tuntungan. BNI memiliki 

tekad untuk menjadi salah satu lembaga keuangan yang sangat unggul dalam pelayanan serta berkompeten dalam 
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bekerja, untuk memenuhi segala kebutuhan konsumen maka BNI selalu meningkatkan fasilitas dan pelayanan 

mereka. 

Pada saat ini revolusi 4.0 merupakan suatu hal yang harus di ikuti oleh semua individu maupun lembaga, untuk 

itu mereka dituntut untuk terus berinovasi dan terus menggunakan kemajuan teknologi agar terus dapat bertahan di 

era digital ini, seperti untuk mendeteksi suatu masalah yang terjadi, agar dapat dengan mudah terdeteksi dan dapat 

segera diatasi, salah satu masalah yang sering dialami pada BNI cabang medan tuntungan ialah kerusakan pada 

Automated Teller Machine (ATM) yang merupakan salah satu alat yang berperan penting untuk memepermudah 

konsumen untuk melakukan berbagai macam aktifitas keuangan baik tunai maupun non tunai. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Pakar 

Sistem Merupakan sekumpulan elemen-elemen yang saling berhubungan yang bertanggung jawab atas 

terjadinya proses masukan (input) sehingga dapat menciptakan  keluaran (output), sedangkan Pakar ialah seseorang 

yang sangat menguasai sebuah bidang ilmu pengetahuan tertentu, mempunyai pengalaman, sangat berhati-hati 

dalam pengambilan keputusan serta menguasai sebuah metode, dan dapat memanfaatkan talenta yang dimiliki dalam 

memberikan nasihat atau saran terhadap suatu permasalahan[6] 

  

2.2. Metode Teorema Bayes 

Metode ini menjelaskan bagaimana hubungan antaran probabilitas yang tejadi  oleh peristiwa A dengan syarat 

yang dimiliki oleh peristiwa B dengan syarat peristiwa A sudah terjadi, teorama bayes memiliki acuan bahwa 

penambahan informasi dapat memperbaiki nilai probabilitas. 

Teorama bayes biasa dipergunakan untuk memperhitungkan nilai kemungkinan yang telah ditetapkan oleh pakar 

atau ahli sehingga pada saatnya dapat menghasilkan persentase diagnosa terhadap fakta yang akan terjadi[9]. Dalam 

teori statistika dan probabilitas metode ini memiliki dua penafsiran yang berbeda, metode ini juga menyatakan 

bahwa jauh dekat derajat sebuah kepercayaan subjektif harus bergerak secara rasional ketika mempunyai data 

taupun petunjuk baru, sedangkan dalam penafsiran lain menyatakan bahwa teorema ini menjelaskan  secara rinci 

representasi invers probabilitas dua kejadian. Sumber lain juga menjelaskan bahwa Teorema bayes juga dapat 

digunakan untuk menghitung ketidakpastian sebuah data menjadi suatu data yang pasti, dengan cara 

membandingkan antara kedua data yaitu data ya dan tidak[10]. Probabilitas bayes juga merupakan alternatif cara 

untuk mengatasi ketidakpastian oleh sebuah data dengan menggunakan algoritma bayes yang dinyatakan dengan :  

 
P(H | E) = probabilitas hipotesis H jika diberikan evidence E 

 P(E | H) = probailitas munculnya evidence E jika diketahui hipotesis H  

P(H) = probabilitas H tanpa mengandung evidence apapun  

P(E) = probabilitas evidence E[10] 

Setelah melakukan perhitungan atau uji coba maka akan mendapatkan satu ataupun lebih fakta baru 

(Evidence) maka : 

 
e = evidence lama 

E = evidence baru 

P(H|E,e) = probabilitas hipotesis H benar jika muncul evidence baru E dari evidence lama e 

P(H|E) = probabilitas hipotesis H benar jika diberikan evidence E. 

P(e|E,H) = kaitan antara e dan E jika hipotesis benar 

P(e|E) = kaitan antara e dan E tanpa memandang hipotesis apapun. 

Pada dunia kedokteran teorama ini biasa digunakan pada bidang kedokteran modern, biasanya diterapkan        

pada hal-hal yang berkenaan dengan diagnosa bersifat statistik yang memiliki hubungan dengan probabilitas serta 

mencaru seberapa jauh kemungkinan dari penyakit serta gejala-gejala yang berkaitan. Adapun langkah-langkah yang 

digunakan untuk melakukan perhitungan pada teorama bayes sebagai berikut: 

1. Menentukan Nilai Probabilitas 

2. Menentukan Nilai Semesta, mencari nilai semesta dengan menjumlahkan dari hipotesa 
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3. Menghitung Nilai Semesta  

 
4. Menentukan Nilai Probabilitas HipotesisP (Hi) Setelah nilai P(Hi) diketahui 

5. Menentukan Nilai P (Hi│E) Mencari nilai P (Hi│E) atau probabilitas hipotesis Hi benar jika diberikan 

evidence E. 

 
6. Menentukan Nilai Bayes 

[4] 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

 Penelitian dilakukan guna mendapat informasi dan data yang valid terhadap objek-objek yang diteliti agar 

mengurangi resiko kesalahan data. Dalam melakukan penelitian,peneliti diharap melakukan riset langsung ke 

lapangan agar semua data yang diperlukan terkumpul tanpa kekurangan satu data. 

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1.  Pemodelan 

Model adalah suatu representasi dalam bahasa tertentu dari suatu sistem nyata. Model dapat digunakan 

untuk menggambarkan (describe), menjelaskan (explain) atau untuk memperkirakan dan memproyeksikan (predict) 

karakteristik dan perilaku dari suatu sistem alami atau sistem buatan (man-made). Pemodelan sistem sebagian besar 

merupakan kegiatan teknologi yang mencoba untuk menerjemahkan model aplikasi ke dalam bangunan sistem 

operasional. Pemodelan sistem harus berurusan dengan rincian spesifikasi yang menjelaskan bagaimana bagian-

bagian sistem akan diwujudkan. Misalnya, model harus berurusan dengan konstruksi khusus pemrograman, layanan 

middleware, model data, dan sebagainya 

4.2.  Perancangan Basis Data 

Berikut adalah rancangan tabel yang digunakan dalam Database sebagai berikut: 

1.  Rancangan Tabel Login 

Tabel 4.1 Login 

No Nama Field Tipe Data Panjang Data 

1 No Int 3 

2 Username Varchar 30 

3 Nama Varchar 50 
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4 Alamat Varchar 50 

5 Email Varchar 30 

6 Nomor HP Char 13 

7 Password Varchar 50 

2. Rancangan Tabel Data Kerusakan 

Tabel 4.2 Data Kerusakan 

No Nama Field Tipe Data Panjang Data 

1 No Int 3 

2 Kode_Kerusakan Varchar 10 

3 Nama_Kerusakan Varchar 100 

3. Rancangan Tabel Data Gejala 

Tabel 4.3 Gejala 

No Nama Field Tipe Data Panjang Data 

1 No Int 3 

2 Kode_Kerusakan Varchar 10 

3 Nama_Kerusakan Varchar 100 

4 Kode_Gejala Varchar 10 

5 Nama Gejala Varchar 100 

6 Probabilitas Int 10 
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Tabel 4.4 Hasil 

No Nama Field Tipe Data Panjang Data 

1 No Int 3 

2 Kode_Kerusakan Varchar 10 

3 Nama_Kerusakan Varchar 100 

4 Nilai_Bayes Int 10 

5 Hasil_Diagnosa Varchar 100 

 

 

 

5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

Pengujian merupakan proses atau cara yang digunakan dalam menguji sebuah sistem. Berikut ini adalah 

perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan dalam membangun sistem. 

Implementasi adalah tahapan dalam menjalankan atau mengoperasikan sistem yang telah dibangun. Pada 

tahap ini akan dijelaskan bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun berikut. 

 

 

1. Tampilan Halaman Login 

Berikut adalah halaman Login dari website yang dirancang sebagai halaman paling awal dari sistem dan yang 

digunakan user untuk masuk kedalam sistem dengan menggunakan username dan password yang telah terdaftar 

pada database yaitu: 

 

Gambar 5. 1 Halaman Login 
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2. Tampilan Halaman Utama 

Berikut adalah tampilan halaman menu utama yang mempunyai beberapa sub menu yaitu: 

 
 Gambar 5. 2 Halaman Utama 

3. Tampilan Halaman Diagnosa 

Berikut adalah tampilan halaman diagnosa sistem pakar pendektesian kerusakan automated teller machine 

(ATM) pada PT. Bank Negara Indonesia menggunakan metode teorema bayes yaitu: 

 
Gambar 5. 3 Halaman Diagnosa 

4. Tampilan Halaman Hasil 

Berikut adalah tampilan halaman Hasil sistem pakar pendektesian kerusakan automated teller machine 

(ATM) pada PT. Bank Negara Indonesia menggunakan metode teorema bayes yaitu: 
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Gambar 5. 4 Halaman Hasil 

 

 

6. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil penerapan algoritma sistem pakar Metode teorema bayes. Maka, algoritma tersebut dapat 

diterapkan dalam Mendiagnosa kerusakan pada ATM (Automated Teller Machine). 

2. Berdasarkan hasil implementasi, sistem yang dibangun dapat membantu BANK BNI dalam Mendiagnosa 

Kerusakan ATM Dengan Menggunakan Metode Teorema Bayes.  
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